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Abstract 

The Quran is not only a source of law and spiritual guidance but also contains signs relevant 
to modern scientific findings. The background of this research is the interest and challenge 
in understanding the relationship between the text of Revelation and contemporary 
scientific theories, especially in the era of technological and scientific progress. This study 
aims to analyze the verses of the Quran that contain scientific content and examine their 
suitability with modern scientific theories in an interdisciplinary manner. The method used 
is qualitative with thematic interpretation analysis (mauḍūʻī) and literature studies from 
contemporary scientific sources. The results of the study show that several verses of the 
Quran, such as those related to the creation of the universe, the development of the human 
embryo, the structure of the earth regarding tectonic plates and weather phenomena, have 
a significant correlation with modern scientific discoveries, although it is not intended to 
replace science, but rather to enrich the perspective of faith. In conclusion, the integration 
of revelation and science is not an attempt to equate the two but rather to show that the 
Quran supports the search for knowledge holistically, which includes spiritual and rational 
dimensions. This interdisciplinary approach is expected to open up space for dialogue 
between scholars and scientists in building a more comprehensive understanding of 
science. 

Keywords: Al-Quran; Science; Revelation; Interdisciplinary; Modern Scientific Theory. 

Abstrak 

Al-Quran tidak hanya menjadi sumber hukum dan petunjuk spiritual, tetapi juga memuat 
isyarat-isyarat ilmiah yang relevan dengan temuan sains modern. Latar belakang penelitian 
ini adanya ketertarikan dan tantangan dalam memahami relasi antara teks wahyu dan teori 
ilmiah kontemporer, khususnya dalam era kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat Al-Quran yang mengandung muatan 
ilmiah serta mengkaji kesesuaiannya dengan teori-teori ilmiah modern secara 
interdisipliner. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis tafsir 
tematik (mauḍūʻī) dan studi literatur dari sumber-sumber ilmiah kontemporer. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sejumlah ayat Al-Quran, seperti yang berkaitan dengan 
penciptaan alam semesta, perkembangan embrio manusia, struktur bumi tentang lempeng 
tektonik dan fenomena cuaca, memiliki korelasi signifikan dengan penemuan ilmiah 
modern, meskipun tidak bertujuan untuk menggantikan sains, melainkan memperkaya 
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perspektif keimanan. Kesimpulannya, integrasi antara wahyu dan sains bukanlah upaya 
untuk menyetarakan keduanya, melainkan untuk menunjukkan bahwa Al-Quran 
mendukung pencarian ilmu secara holistik, yang mencakup dimensi spiritual dan rasional. 
Pendekatan interdisipliner ini diharapkan dapat membuka ruang dialog antara ulama dan 
ilmuwan dalam membangun pemahaman keilmuan yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Al-Quran; Sains; Wahyu; Interdisipliner; Teori Ilmiah Modern. 

 

Pendahuluan 

Kajian tentang sains dalam Al-Quran merupakan salah satu pendekatan 

interdisipliner yang semakin berkembang dalam dunia keilmuan Islam 

kontemporer. Hal ini muncul sebagai respons terhadap kebutuhan umat Islam untuk 

memahami kitab suci Al-Quran tidak hanya sebagai petunjuk spiritual dan moral, 

tetapi juga sebagai sumber inspirasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Leli 

et al., 2021). Dalam sejarah intelektual Islam, hubungan antara wahyu dan akal telah 

menjadi tema sentral yang terus diperbincangkan. Ulama klasik seperti al-Ghaza¯ lī¯, 

Ibnu Sina, dan Fakhruddī¯n al-Ra¯ zī¯ menunjukkan minat besar terhadap keterkaitan 

antara teks-teks keagamaan dengan ilmu pengetahuan yang berkembang pada 

zamannya. 

Di tengah kemajuan pesat sains modern, mulai dari kosmologi, biologi 

molekuler, astrofisika, hingga neurosains, muncul pertanyaan krusial: sejauh mana 

Al-Quran memberikan landasan atau isyarat terhadap penemuan-penemuan ilmiah 

tersebut? Misalnya, pernyataan Al-Quran mengenai penciptaan alam semesta dari 

‘al-Samāwāt wa al-Arḍ’ (langit dan bumi) dan ekspresi ‘fataqnahumā’ (memisahkan 

keduanya) seringkali dikaitkan oleh sebagian ilmuwan Muslim dengan teori Big 

Bang (Shojaie & Mazaheri Tehrani, 2022). Begitu juga dengan ayat-ayat tentang 

perkembangan janin dalam rahim yang dinilai memiliki kemiripan dengan hasil riset 

embriologi modern (Mohammad, 2020). 

Persoalan epistemologis menjadi krusial dalam kajian ini. Ilmu pengetahuan 

modern bertumpu pada observasi, eksperimen, dan falsifikasi yang bersifat dinamis 

(Fibonacci et al., 2024), sementara Al-Quran bersumber dari wahyu yang diyakini 

sebagai absolut dan tidak berubah (Lachgar, 2023). Perbedaan ini menimbulkan 

perdebatan mengenai metodologi yang tepat dalam membaca ayat-ayat kauniyyah 

(ayat-ayat yang berkaitan dengan alam semesta). Apakah ayat-ayat tersebut harus 

ditafsirkan secara literal sesuai dengan temuan ilmiah terkini, ataukah sebaliknya, 

temuan-temuan ilmiah digunakan sebagai alat bantu untuk menghayati 

kemukjizatan Al-Quran? Perdebatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

interdisipliner yang menggabungkan tafsir, filsafat sains, dan epistemologi Islam 

sangat diperlukan agar pembacaan terhadap wahyu tidak bersifat simplistis 

ataupun apologetik. 

Fenomena ini juga berdampak pada dinamika pemikiran Islam kontemporer, 

khususnya dalam upaya Islamisasi ilmu pengetahuan. Beberapa tokoh seperti 

Naquib al-Attas dan Ismail Raji al-Faruqi mengusulkan konsep integrasi antara ilmu 
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dan agama, yang menghendaki agar sains tidak bebas nilai tetapi tetap bersandar 

pada kerangka nilai ilahiyah (Coil & Aprison, 2023). Pandangan ini memunculkan 

gerakan pemikiran yang mencoba merumuskan kembali teori-teori ilmiah dalam 

bingkai etika Islam dan menempatkan Al-Quran sebagai sumber inspiratif dalam 

pengembangan ilmu. Di sisi lain, ada pula kritik dari kalangan akademisi bahwa 

pendekatan semacam ini sering kali bersifat selektif dan terlalu cepat mengklaim 

kebenaran ilmiah dalam teks wahyu tanpa validasi metodologis yang memadai 

(Guessoum, 2008). 

Realitas ini menuntut sebuah pendekatan analisis interdisipliner yang tidak 

hanya melihat Al-Quran dan sains sebagai dua entitas yang dapat disatukan secara 

langsung, tetapi sebagai dua bentuk pengetahuan yang memiliki karakteristik dan 

tujuan yang berbeda namun dapat saling melengkapi. Analisis ini harus bersandar 

pada pemahaman mendalam terhadap konteks linguistik, historis, dan teologis dari 

ayat-ayat Al-Quran, sekaligus memahami sifat tentatif dan evolusioner dari teori- 

teori ilmiah. Dengan demikian, hubungan antara teks wahyu dan sains tidak 

dibangun di atas semangat pembuktian (proof-texting), tetapi dalam kerangka 

refleksi mendalam terhadap ciptaan Allah yang membuktikan keagungan-Nya. 

Beberapa kajian terdahulu telah membahas hubungan antara sains dan Al- 

Quran dalam perspektif interdisipliner. Studi oleh Syarifuddin & Azizy (2018) 

menyoroti integrasi antara tafsir tematik dengan teori kosmologi modern, 

khususnya big bang, namun masih bersifat deskriptif dan belum menyentuh 

metodologi verifikasi saintifik terhadap teks Al-Quran. Penelitian lain oleh Zaheer et 

al. (2021) menelaah ayat-ayat penciptaan manusia dengan pendekatan biologi 

molekuler, tetapi terbatas pada narasi pembenaran sains terhadap wahyu tanpa ada 

dialektika kritis antara keduanya. Sementara itu, studi oleh Putri & Ali Akbar (2024) 

mencoba mempertemukan ayat-ayat penciptaan alam dengan prinsip 

termodinamika, namun tidak membangun kerangka analisis yang kuat untuk 

menilai dinamika epistemologis antara wahyu dan ilmu pengetahuan modern. 

Berbeda dengan ketiga studi tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan 

interdisipliner-kritis yang tidak hanya melihat konvergensi, tetapi juga potensi tensi 

dan diferensiasi antara teks wahyu dan teori ilmiah, dengan mengusulkan model 

hermeneutika saintifik berbasis integrasi-naqlī-aqlī. 

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana teks-teks 

wahyu dalam Al-Quran yang berhubungan dengan fenomena alam dapat dibaca 

ulang secara kritis dalam dialog dengan teori ilmiah modern, tanpa jatuh pada sikap 

apologetik atau saintisme. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan pendekatan analisis interdisipliner yang mampu membangun 

hubungan dinamis antara Al-Quran dan sains, dengan tetap menghormati karakter 

epistemologis masing-masing. Argumen awal yang mendasari pentingnya penelitian 

ini adalah bahwa relasi antara wahyu dan ilmu pengetahuan tidak bersifat statis atau 

semata-mata komplementer, melainkan memerlukan ruang dialektika yang 
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membuka peluang penafsiran ulang terhadap makna ayat-ayat kauniyyah dalam 

konteks perkembangan ilmu pengetahuan. Kontribusi yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah terbentuknya kerangka metodologis baru dalam studi tafsir 

ilmiah yang lebih kritis, adaptif, dan tidak terjebak dalam bias pembenaran semata, 

sehingga dapat memperkaya wacana integrasi Islam dan sains secara lebih ilmiah 

dan progresif. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

interdisipliner yang mengintegrasikan tafsir tematik (maudhūʻī) terhadap ayat-ayat 

Al-Quran yang berkaitan dengan sains dengan kajian teori-teori ilmiah modern dari 

berbagai disiplin, seperti kosmologi, embriologi, dan oseanografi. Sumber data 

utama berupa Al-Quran, terutama ayat-ayat yang sering dikaji dalam konteks sains, 

serta tafsir klasik dan kontemporer seperti Tafsir al-Mishbah, sedangkan sumber 

data sekundernya adalah literatur ilmiah modern, jurnal sains, dan publikasi 

akademik terkini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan 

yang sistematis serta penelusuran digital berbasis kajian literatur ilmiah dengan 

pendekatan kontekstual dan semantik. Data dianalisis dengan mengkaji 

keterhubungan makna teks wahyu secara tematik dengan prinsip-prinsip ilmiah 

yang sudah teruji, lalu dilakukan pemetaan komparatif untuk mengidentifikasi titik 

temu atau perbedaan antara pemahaman keilmuan kontemporer dan penafsiran 

teks suci, sehingga menghasilkan pemahaman yang tidak hanya tekstual, tetapi juga 

relevan secara ilmiah dalam ranah pemikiran Islam kontemporer. 

Hasil dan Pembahasan 

Kosmologi Qurʻani dan Teori Big Bang 

Kosmologi Qurʻani dalam QS. Al-Anbiya’ [21]:30 membuka wacana teologis 

dan ilmiah yang mendalam tentang asal-usul alam semesta. Dalam ayat ini, terdapat 

isyarat kosmologis yang telah lama menjadi perhatian para mufasir klasik, dan pada 

masa kini dikaji ulang dalam konteks sains modern, khususnya teori Big Bang. Ayat 

ini menyebut bahwa langit dan bumi dahulu merupakan satu kesatuan yang padu 

(ratq), lalu dipisahkan (fataqna), suatu gambaran yang dalam narasi sains modern 

mengarah pada satu titik asal mula alam semesta, yaitu singularitas sebelum 

terjadinya ledakan besar atau Big Bang (De Haro et al., 2023). 

Secara historis, para mufassir klasik seperti al-T.abarī¯, al-Ra¯ zī¯, dan al-Qurt.ubī¯ 

tidak menafsirkan ayat ini dengan pendekatan kosmologis ilmiah seperti yang 

muncul belakangan. Tafsir mereka lebih menekankan bahwa langit dan bumi 

dahulunya satu kesatuan dalam artian tidak tampak kehidupan atau keduanya 

tertutup dan kemudian Allah pisahkan dalam bentuk hujan turun dari langit dan 

bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Tafsir ini menggunakan pendekatan 

linguistik dan kontekstual sesuai dengan realitas pemahaman masyarakat saat itu 

(Mu’iz & Kamaliya, 2024). Misalnya, al-Ra¯ zī¯ dalam Mafātiḥ al-Ghayb menyebutkan 

bahwa pemisahan itu bisa berarti penciptaan ruang antara langit dan bumi, atau 



Integrasi Wahyu dan Sains: Telaah Interdisipliner Ayat-Ayat Ilmiah dalam Al-Quran 

Rofiqi Akrima Suheri 

133 Arba: Jurnal Studi Keislaman | Vol. 1, No. 2, 2025 

 

 

 
pengaktifan unsur-unsur bumi agar dapat mendukung kehidupan (Al-Ra¯ zī¯, 1999). 

Tidak ada upaya mengaitkan ayat ini dengan sains eksperimental karena paradigma 

pengetahuan kala itu masih berbasis pada filsafat dan pengalaman metafisis, bukan 

sains modern. 

Namun, sejak abad ke-20, ketika teori Big Bang menjadi salah satu teori 

utama dalam kosmologi modern, sebagian kalangan Muslim mencoba 

mengaitkannya dengan ayat ini. Teori Big Bang menyatakan bahwa alam semesta 

bermula dari suatu titik sangat padat dan panas, kemudian meledak sekitar 13,8 

miliar tahun yang lalu, lalu mengembang membentuk ruang, waktu, dan materi 

(Uzan, 2021). Analogi antara ratq sebagai keadaan padat dan menyatu dengan 

singularitas, dan fataqna sebagai ledakan atau pemisahan energi dan materi, 

menjadi dasar penghubung antara wahyu dan sains. Pandangan ini dikenal sebagai 

pendekatan saintifikasi Al-Quran, yang berusaha menunjukkan bahwa Al-Quran 

telah lebih dulu mengandung kebenaran-kebenaran ilmiah yang baru ditemukan 

oleh sains modern (Rawanita & Syabuddin, 2024). 

Meski demikian, pendekatan ini tidak lepas dari kritik, terutama dari para 

pemikir Islam kontemporer yang menekankan perlunya kehati-hatian dalam 

mengaitkan ayat-ayat Al-Quran secara langsung dengan temuan-temuan ilmiah yang 

masih bersifat teoritis dan bisa berubah. Salah satu kritik terhadap pendekatan 

saintifikasi literalistik adalah bahwa ia cenderung memaksakan makna-makna sains 

ke dalam teks wahyu secara reduktif dan sempit (Amir et al., 2023). 

Selain itu, pendekatan literalistik yang berupaya mencari pembenaran ilmiah 

dalam Al-Quran bisa menimbulkan kesan apologetik yang justru merugikan 

keagungan Al-Quran itu sendiri. Ketika suatu teori ilmiah berubah atau ditinggalkan, 

maka penafsiran yang menggantungkan diri padanya pun ikut goyah. Misalnya, jika 

di masa depan teori Big Bang digantikan oleh model kosmologis lain, maka korelasi 

yang dibuat dengan QS. Al-Anbiya’ [21]:30 menjadi lemah atau bahkan salah arah. 

Oleh karena itu, banyak pemikir Muslim kontemporer seperti Nas.r H.amī¯d Abu¯ Zayd, 

Fazlur Rahman, dan Muhammad Arkoun menekankan pendekatan kontekstual dan 

maknawi dalam menafsirkan Al-Quran, yang tidak terpaku pada pembacaan 

saintifik semata, namun menyoroti pesan moral, etika, dan transendensi dari ayat- 

ayat tersebut (Arrauf & Miswari, 2018; Bimbo, 2019; Mufid et al., 2023). 

Titik temu antara tafsir klasik dan sains modern dalam konteks ini adalah 

bahwa keduanya sama-sama mengakui adanya asal mula penciptaan dan 

keteraturan kosmik, meskipun metode dan bahasanya berbeda. Tafsir klasik 

memberi ruang pada makna-makna spiritual dan simbolik dari penciptaan, 

sementara sains menawarkan model matematis dan fisikal yang bisa diamati dan 

diuji. Perbedaan utama terletak pada dimensi pendekatan: wahyu berbicara dalam 

bahasa makna dan hidayah, sedangkan sains berbicara dalam bahasa hukum alam 

dan data empiris. 
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Dengan demikian, pendekatan yang paling arif dalam membaca ayat ini 

adalah pendekatan integratif dan kritis, yang tidak menolak kemungkinan adanya 

isyarat saintifik dalam Al-Quran, namun tetap menjaga otonomi teks wahyu sebagai 

petunjuk hidup manusia, bukan sebagai kitab sains. Ketika wahyu dan sains bertemu 

dalam satu horizon makna yang saling menguatkan, maka itu merupakan bentuk 

kemuliaan pengetahuan yang sejati. Namun ketika wahyu direduksi hanya sebagai 

penegas teori ilmiah, maka ia kehilangan fungsi spiritual dan etisnya yang paling 

fundamental. 

Kontribusi Peradaban Islam terhadap Ilmu dan Teknologi 

Proses penciptaan manusia telah lama menjadi objek kajian baik dalam 

perspektif keagamaan maupun ilmiah. Al-Quran memberikan perhatian mendalam 

terhadap proses ini, salah satunya termuat dalam QS. Al-Muʻminun [23]:12-14. Ayat 

ini menggambarkan tahapan-tahapan penciptaan manusia dari bentuk awal hingga 

menjadi sosok yang utuh. Secara bertahap, dimulai dari “nuṭfah”, lalu menjadi 

“ʻalaqah”, kemudian “muḍghah”, dan selanjutnya dibentuk tulang yang kemudian 

dibalut dengan daging, hingga akhirnya menjadi makhluk yang sempurna. 

Dalam kajian tafsir klasik, para mufassir seperti al-Ra¯ zī¯ dan al-Qurt.ubī¯ 

menjelaskan bahwa “nuṭfah” berarti cairan mani atau sperma yang mengandung 

unsur penciptaan manusia (Al-Qurt.ubī¯, 1964; Al-Ra¯ zī¯, 1999). Fase ini terjadi ketika 

sperma bertemu dengan ovum dalam rahim perempuan dan membentuk zigot. 

Selanjutnya, “ʻalaqah” dalam bahasa Arab memiliki makna “sesuatu yang 

menggantung” atau “segumpal darah”, menggambarkan fase embrio yang menempel 

di dinding rahim dan menerima suplai darah dari ibu, suatu proses yang secara 

ilmiah dikenali sebagai implantasi. Kemudian, istilah “muḍghah”, yang berarti 

“segumpal daging yang dikunyah”, menggambarkan bentuk embrio pada fase somite, 

yaitu ketika struktur tubuh mulai terbentuk dan terlihat seperti gumpalan kecil yang 

menyerupai daging (Shihab, 2010). 

Dalam embriologi modern, proses penciptaan manusia dimulai dari 

pembuahan, yaitu pertemuan sel sperma dan ovum yang menghasilkan zigot. Zigot 

kemudian membelah dan berkembang menjadi blastokista, yang akan menempel 

pada dinding rahim (implantasi), lalu berkembang menjadi embrio. Embrio ini 

melalui beberapa tahapan perkembangan, termasuk pembentukan somite yang 

merupakan cikal bakal tulang belakang dan struktur tubuh lainnya (Motato et al., 

2016). 

Secara umum, tahapan ini dikenal dalam dunia medis sebagai tahap pra- 

embrionik (minggu 1-2), embrionik (minggu 3-8), dan fetal (minggu ke-9 hingga 

kelahiran) (Dawood et al., 2023). Jika dibandingkan dengan narasi Al-Quran, fase 

“nuṭfah” dapat dikaitkan dengan tahap awal pembuahan dan zigot, “ʻalaqah” dengan 

tahap implantasi dan perkembangan awal embrio, serta “muḍghah” dengan tahap 

pembentukan tubuh dasar dan organ awal. Bahkan proses pembentukan tulang 
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(ossifikasi) dan pelapisan otot yang datang setelahnya juga memiliki padanan 

dengan penyebutan tulang yang dibalut dengan daging dalam ayat tersebut. 

Beberapa ilmuwan dan sarjana Muslim kontemporer seperti Maurice 

Bucaille dan Keith L. Moore mencoba menyelaraskan antara deskripsi Qurʻani ini 

dengan embriologi modern. Dalam bukunya “The Developing Human”, Keith L. Moore 

et al. (2018) menyatakan bahwa deskripsi dalam Al-Quran tentang perkembangan 

janin sangat sesuai dengan penemuan-penemuan ilmiah yang baru diketahui 

dengan mikroskop modern, dan ia mengakui bahwa istilah-istilah seperti “ʻalaqah” 

dan “muḍghah” menggambarkan kondisi morfologis embrio secara akurat. Klaim ini 

memperkuat keyakinan banyak Muslim bahwa wahyu Ilahi mengandung 

pengetahuan yang melampaui zamannya. 

Namun demikian, penting untuk melakukan evaluasi metodologis terhadap 

klaim kesesuaian antara teks keagamaan dan teori ilmiah. Beberapa kalangan 

menilai bahwa pendekatan “scientific exegesis” atau tafsir ilmiah memiliki risiko 

interpretasi yang dipaksakan. Sebab, ayat-ayat Al-Quran diturunkan tidak selalu 

dalam kerangka saintifik, melainkan sebagai petunjuk hidup spiritual, moral, dan 

sosial. 

Di sisi lain, pendekatan ini juga bisa memperkuat keyakinan bahwa wahyu 

bersifat dinamis dan mampu berdialog dengan ilmu pengetahuan modern. Evaluasi 

ini juga harus mempertimbangkan perbedaan bahasa deskriptif dalam teks suci 

dengan bahasa teknis ilmiah. Sering kali istilah Arab klasik seperti “‘alaqah” dan 

“muḍghah” memiliki nuansa makna yang lebih luas dan bersifat metaforis daripada 

istilah medis yang ketat (Shihab, 2010). 

Kesimpulannya, QS. Al-Muʻminun [23]:12-14 memberikan gambaran yang 

menakjubkan tentang penciptaan manusia, yang dalam banyak hal memiliki 

korespondensi dengan penemuan embriologi modern. Tahapan penciptaan manusia 

dalam Al-Quran—nuṭfah, ʻalaqah, dan muḍghah—dapat ditafsirkan paralel dengan 

perkembangan zigot, implantasi embrio, dan pembentukan struktur tubuh dasar 

menurut embriologi. Namun demikian, pendekatan perbandingan ini perlu disertai 

dengan kehati-hatian metodologis agar tidak terjebak dalam pemaksaan kesesuaian 

semu. Penekanan harus tetap diberikan pada tujuan utama ayat, yaitu menunjukkan 

kebesaran penciptaan Allah dan mendorong manusia untuk merenungi proses 

kehidupan sebagai tanda kekuasaan-Nya, bukan semata sebagai ensiklopedia 

ilmiah. Dengan demikian, dialog antara teks wahyu dan ilmu pengetahuan tetap 

terbuka, namun tetap berada dalam koridor epistemologis yang sehat dan 

proporsional. 

Struktur Bumi dan Teori Geologi 

Struktur bumi terdiri dari beberapa lapisan utama, yakni kerak bumi (crust), 

mantel (mantle), inti luar (outer core), dan inti dalam (inner core). Kerak bumi 

merupakan lapisan paling luar yang relatif tipis dan terbagi atas kerak benua dan 

kerak samudra. Di bawahnya terdapat mantel yang lebih tebal dan bersifat plastis, 
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memungkinkan adanya pergerakan lempeng tektonik. Lempeng-lempeng tersebut 

mengapung dan bergerak di atas astenosfer yang merupakan bagian dari mantel 

atas, dan gerakan inilah yang menjadi dasar bagi teori lempeng tektonik modern 

(Puetz et al., 2017). 

Inti bumi yang terdiri atas inti luar yang cair dan inti dalam yang padat juga 

memainkan peran penting dalam medan magnet bumi (Ropp et al., 2020). Teori 

lempeng tektonik menyatakan bahwa permukaan bumi tersusun dari lempeng- 

lempeng besar yang bergerak relatif satu sama lain, menyebabkan terjadinya 

berbagai fenomena geologi seperti gempa bumi, letusan gunung api, pembentukan 

pegunungan, dan pembukaan samudra (Palin & Santosh, 2021). 

Dalam konteks Al-Quran, QS. An-Naba’ [78]:6-7 menyebutkan, “Bukankah 

Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan, dan gunung-gunung sebagai 

pasak?” Ayat ini sering dihubungkan dengan struktur geologi modern, khususnya 

dalam penafsiran saintifik yang mengaitkan gunung sebagai ‘pasak’ (awtād) dengan 

fungsi geologis pegunungan. Dalam pandangan geologi, gunung memang memiliki 

akar yang menghujam ke bawah kerak bumi, mirip seperti pasak yang menancap ke 

tanah untuk menstabilkan struktur (Tang et al., 2021). Pegunungan terbentuk akibat 

tumbukan lempeng tektonik, misalnya pegunungan Himalaya yang muncul karena 

tabrakan lempeng Indo-Australia dan Eurasia (Roy & Purohit, 2018). Proses orogeni 

ini menunjukkan bahwa pegunungan tidak hanya menjulang tinggi ke atas, tetapi 

juga memiliki massa bawah tanah yang besar, sehingga secara metaforis dapat 

dianalogikan dengan pasak. 

Namun, penting untuk dicermati bahwa fungsi “pasak” dalam ilmu geologi 

bukanlah dalam arti ‘menstabilkan bumi dari gempa’ sebagaimana kadang 

ditafsirkan secara bebas dalam tafsir saintifik. Pegunungan justru merupakan 

produk dari dinamika tektonik yang menyebabkan gempa. Artinya, keberadaan 

pegunungan adalah akibat dari gerakan lempeng, bukan faktor yang mencegahnya. 

Maka, jika ayat tersebut dimaknai secara harfiah bahwa gunung mencegah gempa 

atau menstabilkan bumi secara fisik, maka ini berlawanan dengan kenyataan ilmiah 

yang telah teruji. Di sinilah pentingnya dilakukan pembacaan kritis terhadap tafsir 

saintifik yang sering kali bersifat ahistoris, yakni membaca ayat-ayat Al-Quran 

dengan lensa sains modern tanpa memperhatikan konteks pewahyuan dan 

pemaknaan pada masa Nabi Saw maupun para mufassir awal. 

Tafsir saintifik, dalam banyak kasus, jatuh dalam anachronisme, yaitu 

mengimpor pengetahuan kontemporer ke dalam teks kuno dengan asumsi bahwa 

kebenaran ilmiah telah tersimpan dalam bentuk implisit sejak awal (Bing, 2020). Hal 

ini berpotensi mengaburkan makna spiritual, moral, atau linguistik dari ayat-ayat 

tersebut. Dalam kasus QS. An-Naba’ [78]:6-7, penggunaan kata awtād atau “pasak” 

dalam budaya Arab kuno merujuk pada benda yang digunakan untuk menstabilkan 

tenda di padang pasir. Maka, ayat tersebut secara retoris memberikan gambaran 

bahwa gunung-gunung merupakan simbol keteguhan dan kestabilan dalam tatanan 
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alam yang diciptakan Allah, bukan dalam arti teknis geologi modern. Tafsir klasik 

seperti milik al-T.abarī¯, al-Qurt.ubī¯, dan Fakhr al-Dī¯n al-Ra¯ zī¯ tidak menafsirkan ayat 

ini secara geologis, melainkan lebih kepada makna metaforis bahwa gunung-gunung 

adalah bagian dari ciptaan Allah yang menunjukkan kekuasaan dan hikmah-Nya 

(Shihab, 2010). 

Di sisi lain, kemungkinan adanya isyarat ilmiah dalam Al-Quran, sebab Al- 

Quran memang sering kali mengajak manusia untuk berpikir tentang alam semesta. 

Namun, pendekatan yang terlalu literal dan saintifik dalam menafsirkan teks ilahi 

bisa menimbulkan problem epistemologis, terutama jika teori ilmiah yang 

digunakan suatu saat terbantahkan atau direvisi. Maka, pendekatan yang lebih bijak 

adalah menjadikan sains sebagai alat untuk mengagumi kebesaran ciptaan Allah, 

bukan sebagai satu-satunya kunci untuk membuka makna wahyu. Fungsi gunung 

dalam Al-Quran dapat dipahami sebagai simbol kestabilan yang diciptakan Allah 

dalam struktur kehidupan bumi, sementara dari sudut geologi, pegunungan adalah 

hasil interaksi lempeng yang sangat kompleks. 

Dengan demikian, QS. An-Naba’ [78]:6-7 dalam terang geologi modern dapat 

dipahami secara kontekstual sebagai ekspresi retoris yang menyimbolkan 

keteguhan ciptaan Allah di muka bumi, dan bukan sebagai pernyataan ilmiah literal. 

Tafsir saintifik yang menghubungkan ayat tersebut dengan teori lempeng tektonik 

perlu disikapi secara kritis, agar tidak mengabaikan konteks linguistik, historis, dan 

teologis yang melingkupi wahyu tersebut. Kajian multidisipliner yang memadukan 

tafsir, kosmologi Islam klasik, dan geosains kontemporer dapat memberikan 

pemahaman yang lebih utuh, tanpa harus terjebak pada pembacaan yang reduktif 

ataupun ahistoris terhadap Al-Quran. 

Fenomena Cuaca dan Teori Klimatologi 

Fenomena cuaca dan teori klimatologi merupakan kajian ilmiah yang 

kompleks, melibatkan pengamatan terhadap unsur-unsur atmosfer seperti suhu, 

tekanan udara, kelembapan, angin, dan curah hujan. Dalam konteks ini, turunnya 

hujan menjadi salah satu fenomena cuaca yang sangat penting karena berpengaruh 

terhadap kehidupan, pertanian, siklus air, dan keseimbangan ekosistem secara 

keseluruhan. 

Islam sebagai agama yang mencakup aspek spiritual dan keilmuan juga 

memberikan perhatian terhadap fenomena alam, termasuk cuaca dan perubahan 

iklim. Salah satu ayat Al-Quran yang secara eksplisit membahas proses turunnya 

hujan dan menjadi titik temu antara wahyu dan ilmu pengetahuan adalah QS. Ar- 

Rum [30]:48. Ayat ini menggambarkan proses alamiah yang luar biasa, sekaligus 

menyampaikan makna teologis bahwa segala fenomena itu tunduk pada kehendak 

Allah Swt. 

Dari perspektif klimatologi modern, hujan merupakan hasil akhir dari proses 

yang dikenal sebagai siklus hidrologi. Proses ini dimulai dari penguapan air 

(evaporasi) dari permukaan bumi seperti laut, danau, sungai, dan tumbuhan. Uap air 
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ini naik ke atmosfer dan mengalami pendinginan sehingga mengalami kondensasi 

dan membentuk awan. Ketika butiran awan ini menjadi cukup berat dan suhu serta 

tekanan mendukung, maka terjadilah presipitasi dalam bentuk hujan (Barrutia et 

al., 2021). 

Angin memainkan peran penting dalam menggerakkan awan ke berbagai 

wilayah, sebagaimana yang disebut dalam ayat tersebut, dan topografi bumi seperti 

pegunungan juga dapat mempengaruhi pembentukan hujan lewat mekanisme 

orografis (Agyakwah & Lin, 2021). Pengetahuan ilmiah ini sejalan secara esensial 

dengan penjelasan Al-Quran yang menguraikan tahapan-tahapan turunnya hujan, 

mulai dari pengiriman angin, pengumpulan awan, penyebarannya, hingga turunnya 

hujan yang disambut gembira oleh manusia. 

Bahasa yang digunakan dalam QS. Ar-Rum [30]:48 tidak hanya 

menyampaikan fakta ilmiah, tetapi juga mengandung kekuatan simbolik dan retorik 

yang khas dalam Al-Quran. Misalnya, penggunaan kata “menggerakkan” ( ُتِثير ُُ  ) untuk 

menggambarkan peran angin dalam mengangkat uap air dan membentuk awan 

memberikan nuansa dinamis dan penuh energi. Kata “menggumpalkan” (رَكامًا ُُ فيَْجَعُلهُ   َُ  

) melukiskan akumulasi partikel-partikel uap air yang berkondensasi menjadi awan- 

awan besar, dengan visualisasi yang kuat dan mendalam. 

Retorika Al-Quran ini memperlihatkan bagaimana ayat-ayat tersebut tidak 

hanya menginformasikan, tetapi juga mengajak manusia untuk merenungi 

kekuasaan dan hikmah di balik fenomena alam yang mereka saksikan sehari-hari. 

Dalam konteks ini, ayat tersebut tidak bisa hanya dibaca secara literalis, melainkan 

perlu ditafsirkan secara multidimensional, baik dari aspek linguistik, ilmiah, 

maupun teologis. 

Lebih jauh lagi, simbolisme dalam ayat ini juga menunjukkan korelasi antara 

fenomena hujan dengan rahmat dan kasih sayang Ilahi. Hujan tidak hanya sekadar 

air yang turun dari langit, tetapi juga merupakan anugerah yang membawa 

kehidupan, kesuburan, dan kebahagiaan bagi manusia. Frasa “maka mereka 

bergembira” pada akhir ayat menunjukkan respons emosional manusia terhadap 

turunnya hujan, yang bukan hanya karena nilai pragmatisnya dalam kehidupan, 

tetapi juga karena keterhubungan spiritual antara manusia dan alam semesta yang 

diciptakan oleh Tuhan. Dalam hal ini, Al-Quran tidak hanya mengajarkan fakta, 

tetapi juga memberikan nilai dan rasa, yang membentuk kesadaran ekologis dan 

spiritualitas kosmis. 

Korelasi antara Al-Quran dan klimatologi mengajarkan bahwa tidak ada 

dikotomi antara ilmu pengetahuan dan wahyu. Sebaliknya, wahyu menjadi petunjuk 

yang mengilhami manusia untuk meneliti lebih jauh ciptaan Tuhan. Fenomena 

cuaca, dalam hal ini hujan, merupakan contoh nyata bagaimana Al-Quran mendidik 

manusia agar bersikap ilmiah, reflektif, dan penuh syukur terhadap nikmat alam. 

Ketika ilmu meteorologi menjelaskan berbagai dinamika atmosfer dengan model- 

model prediktif dan analisis statistik, Al-Quran menawarkan dimensi etika dan 
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spiritual bahwa semua itu adalah bagian dari sunnatullah, hukum alam yang teratur 

dan berada dalam kendali-Nya. 

Diskusi Interdisipliner: Titik Temu dan Batas Interpretasi 

Dalam wacana kontemporer yang semakin menekankan pendekatan 

interdisipliner, diskursus antara kosmologi Qurʻani dan teori sains modern telah 

membuka ruang dialog epistemologis antara wahyu dan akal. Penelaahan terhadap 

teori Big Bang dalam relasinya dengan konsep penciptaan dalam Al-Quran, proses 

embriologi yang dikaitkan dengan ayat-ayat penciptaan manusia, serta korelasi 

struktur bumi dan dinamika cuaca dalam narasi geologis dan klimatologis Qurʻani 

menjadi titik-titik temu yang memperkaya wawasan umat Islam terhadap realitas 

alam. Namun, dalam titik temu tersebut juga terkandung batas-batas interpretasi 

yang menuntut kehati-hatian metodologis agar tidak terjerumus pada 

reduksionisme saintifik terhadap wahyu ilahi, maupun pada klaim apologetik yang 

tidak bertanggung jawab secara ilmiah maupun teologis. 

Al-Quran, sebagai wahyu ilahi, memiliki sifat universal dan transhistoris, 

mencakup petunjuk hidup yang menyentuh berbagai aspek eksistensi manusia, 

termasuk dalam menjelaskan fenomena alam. Sementara akal manusia merupakan 

instrumen epistemik yang dikaruniakan Allah untuk memahami, menalar, dan 

mengeksplorasi tanda-tanda kebesaran-Nya dalam semesta (Siregar & Harahap, 

2024). Dalam kerangka ini, hubungan antara wahyu dan akal bukanlah relasi oposisi, 

melainkan koeksistensi dinamis yang saling melengkapi. 

Wahyu membimbing arah penggunaan akal, dan akal mengelaborasi 

kandungan wahyu dalam konteks empiris dan historisnya (Rozak & Anwar, 2016). 

Dalam menjelaskan fenomena alam, peran akal terlihat dominan dalam ranah 

observasi, pengujian, dan penarikan hipotesis-hipotesis ilmiah. Sementara wahyu 

hadir sebagai kerangka makna dan nilai, serta penuntun moral dalam proses 

pencarian dan aplikasi ilmu pengetahuan. 

Namun, perlu digarisbawahi bahwa integrasi antara tafsir Qurʻani dan sains 

tidak boleh bersifat simplistik atau deterministik. Ayat-ayat kauniyyah dalam Al- 

Quran tidak dimaksudkan untuk menjadi ensiklopedia ilmiah, tetapi lebih kepada 

isyarat, tanda, dan ajakan kontemplatif untuk merenungi kebesaran dan keteraturan 

ciptaan Allah. Oleh karena itu, pendekatan ilmiah terhadap ayat-ayat tersebut harus 

dilakukan dengan prinsip kehati-hatian (tawaqquf), kerendahan epistemik, dan 

kesadaran atas keterbatasan dua ranah yang berbeda: wahyu yang absolut dan sains 

yang dinamis serta tentatif. 

Sains selalu berkembang, teori bisa direvisi atau bahkan ditinggalkan. Maka, 

menafsirkan Al-Quran secara eksklusif melalui kacamata teori ilmiah yang berlaku 

saat ini berisiko menisbatkan kepada wahyu sesuatu yang kelak bisa terbukti keliru 

secara empiris. Hal ini akan mengganggu otoritas wahyu itu sendiri apabila ternyata 

teori yang dijadikan dasar interpretasi mengalami falsifikasi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan ke depan. 
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Di sinilah letak pentingnya batas-batas analogi ilmiah dalam tafsir. Tafsir 

berbasis sains tidak boleh menggantikan tafsir tematik, linguistik, historis, maupun 

maʻṡūr yang telah menjadi fondasi dalam tradisi ulama tafsir klasik. Penggunaan 

analogi ilmiah hanya dapat digunakan sebagai alat bantu pemahaman, bukan 

sebagai sumber utama makna teks. Pendekatan ilmiah dalam menafsirkan Al-Quran 

semestinya bersifat kontekstual, eksplanatif, dan suportif, bukan normatif atau 

otoritatif. Misalnya, ketika menjelaskan ayat tentang embriologi, seperti QS Al- 

Mu’minun: 14, maka teori embriologi modern dapat digunakan untuk menguatkan 

kekaguman terhadap ketepatan deskripsi Al-Quran dalam konteks struktur biologis. 

Namun, tidak boleh menjadikan teori tersebut sebagai satu-satunya cara untuk 

memahami ayat tersebut, apalagi menafsirkan bahwa maksud ayat tersebut adalah 

mendeskripsikan sains modern secara literal. Sebab bisa saja deskripsi tersebut 

menyimpan makna spiritual, teologis, dan etis yang tidak tercakup dalam 

pendekatan ilmiah semata. 

Implikasi metodologis dari realitas ini adalah pentingnya membangun 

metodologi tafsir interdisipliner yang holistik dan kritis. Tafsir sains tidak cukup 

hanya berlandaskan pada pengetahuan ilmiah populer, tetapi harus dibangun di atas 

fondasi tafsir yang kokoh, pemahaman yang dalam terhadap ushul tafsir, maqāshid 

al-Syariʻah, serta kesadaran epistemik terhadap karakter ilmu modern. 

Salah satu pendekatan yang relevan dalam hal ini adalah integrasi tafsir 

bayānī (tekstual-linguistik), tafsir isyarī (spiritual-implisit), dan tafsir ʻilmi (sains- 

empiris), dengan menjaga porsi, posisi, dan proporsinya masing-masing. Di samping 

itu, perlu dibangun kerangka interaksi antara ulama tafsir, ilmuwan sains, dan filsuf 

Islam dalam forum dialog yang produktif, sehingga interpretasi terhadap ayat-ayat 

kauniyyah tidak menjadi monopoli satu disiplin saja, melainkan hasil dari kolaborasi 

epistemik lintas ilmu. 

Lebih jauh, peluang integrasi ilmu dalam konteks kurikulum Islam 

kontemporer merupakan dimensi penting dari diskursus ini. Pengembangan 

kurikulum di lembaga pendidikan Islam perlu mempertimbangkan penggabungan 

antara tradisi ilmu-ilmu keislaman (ʻulūm al-Dīn) dan sains modern (ʻulūm al- 

Kauniyyah) secara sinergis dan proporsional. Integrasi bukan berarti 

mencampuradukkan metodologi, melainkan membangun jembatan pemahaman 

yang menjadikan wahyu sebagai fondasi nilai dan akal sebagai instrumen 

pengetahuan. 

Di sinilah konsep “integrasi-interkoneksi” sebagaimana dikembangkan oleh 

para pemikir Islam kontemporer seperti Prof. Amin Abdullah dan Prof. M. Quraish 

Shihab menjadi relevan. Kurikulum tidak hanya menyajikan ilmu sebagai entitas 

netral dan bebas nilai, tetapi juga memuat dimensi etika, spiritualitas, dan tanggung 

jawab sosial sebagaimana digariskan oleh Al-Quran (Yusuf et al., 2024). Ini bisa 

dilakukan melalui pendekatan lintas kurikulum yang mengajarkan sains berbasis 
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worldview Islam, dan mengajarkan agama dengan pendekatan rasional dan historis, 

sehingga lahir generasi yang religius, rasional, dan ilmiah sekaligus. 

Akhirnya, titik temu antara kosmologi Qurʻani dan teori ilmiah bukan sekadar 

pertanyaan tentang kesesuaian, tetapi tentang bagaimana keduanya dapat saling 

memperkuat dalam memberi makna pada realitas. Sains menawarkan kejelasan 

tentang “bagaimana”, sedangkan Al-Quran menawarkan “mengapa” dan “untuk apa”. 

Dalam harmoni keduanya terletak potensi besar untuk membangun peradaban ilmu 

yang tidak hanya canggih secara teknologi, tetapi juga luhur secara moral dan 

spiritual. Maka, pendekatan tafsir interdisipliner bukanlah pilihan, melainkan 

keniscayaan dalam menjawab tantangan zaman dengan keutuhan iman dan 

kejelasan ilmu. 

Penutup 
Analisis interdisipliner antara teks wahyu dan teori ilmiah modern 

menunjukkan adanya titik temu yang signifikan, di mana beberapa ayat Al-Quran 

dapat selaras dengan temuan-temuan sains kontemporer, khususnya dalam isu 

kosmologi, embriologi, geologi dan klimatologi. Namun, keterkaitan ini harus 

disikapi secara kontekstual dan epistemologis agar tidak terjebak pada pendekatan 

yang semata literal atau apologetik. Pentingnya dialog konstruktif antara ulama dan 

ilmuwan menjadi kunci dalam membangun pemahaman yang integratif, yang tidak 

hanya menghormati otoritas wahyu tetapi juga membuka ruang bagi dinamika 

pengetahuan ilmiah. Untuk itu, disarankan agar dikembangkan metodologi tafsir 

ilmiah yang lebih kritis, multidisipliner, dan berbasis pada prinsip-prinsip ilmiah 

serta kaidah tafsir yang mapan, guna menghindari klaim-klaim yang terburu-buru 

dan mempertahankan kredibilitas akademik serta religiusitas teks. 
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